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Abstract: A school needs education funding in the form of education funds needed by the school. The factors 
that influence the education fund itself in a school are teachers, the percentage of students, and the use of 
education funding itself. The problems that occur in education financing are financial management in schools 
that are not well managed, besides that there are indications of misappropriation in finances committed by 
related persons, as well as a lack of school supplies, only coming from students. Funding for education in 
schools has not been maximized because direct cost and indirect cost sources of funds have not been used 
optimally. Apart from that, problems that often arise, namely in recording school financial administration and 
expenses to financial reporting. Current problems with the difficulty of life make the world of education only 
experienced by the wealthy. The study used in the writing of this article is to use the literature study method 
where the source comes from books, in Googlei Scholeir or in the form of previous articles and relevant articles 
related to the problem. 

Keywords : financing of education, and school  
 

Abstrak: Sebuah sekolah membutuhkan pembiyaan pendidikan berupa dana pendidikan yang dibutuhkan oleh 

sekolah. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap dana pendidikan itu sendiri disuatu sekolah yaitu 

guru, presentase siswa, serta penggunaan pembiyaan pendidikan itu sendiri. Permasalahan yang terjadi dalam 

pembiyaan pendidikan itu yaitu manajemen keuangan disekolah yang kurang dikelola dengan baik, selain itu 

adanya indikasi penyelewengan dalam keuangan yang dilakukan oleh oknum yang terkait, serta kurangnya 

pemasokan sekolah, hanya berasal dari siswa. Pembiyaan pendidikan disekolah belum maksimal karena 

sumber dana direct cost, dan indirect cost belum digunakan dengan optimal. Selain itu itu permasalahan yang 

sering juga muncul yaitu dalam melakukan pencatatan administrasi keuangan sekolah dan pengeluaran hingga 

pelaporan keuangan. Permasalahan saat ini dengan sulitnya kehidupan membuat dunia Pendidikan hanya 

dikecap oleh kaum berada. Kajian yang digunakan pada penelulisan artikel ini ialah dengan menggunakan 

metode studi literature yang mana sumbernya berasal dari buku, dii googlei schole ir maupun beirupa artiike il -

artiikeil te irdahulu serta artikel yang relevan yang berkaitan dengan permasalahan. 

 Kata kunci : pembiyaan pendidikan, sekolah  

 

PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh 

pendanaan. Pemerintah pusat bersinergi dengan 

pemerintah daerah dalam memenuhi pembiayaan 

pendidikan. Pembiayaan pendidikan di sekolah 

digunakan untuk beragam unsur rangka 

peningkatan mutu  sumber daya manusia di sekolah, 

menyediakan sumber pendanaan untuk pendidikan; 

alokasi dana tepat sasaran, kefektifan penggunaan 

Available online at http://jurnal.abulyatama.ac.id/dedikasi 

ISSN 2548-8848 (Online)  

Universitas Abulyatama 

Jurnal Dedikasi Pendidikan  

mailto:aankranji@gmail.com1


 
JurnalDedikasi Pendidikan, Vol. 7, No. 2, Juli 2023 : 645-658 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

646  ISSN 2548-8848 (Online)    
 

sumber keuangan , pengeloaan yang bisa 

dipertanggungjawabkan ,menimalisir kesalahan 

pengelolaan keuangan (Mulya, 2019) 

Pengelolaan Pendidikan akan  efektif dan 

efisien jika adanya uang untuk pembiayaan  dalam 

melaksanakan rutinitas setiap harinya.Pembiayaan 

adalah segala sesuatupengeluaran untuk aktivitas 

sekolah. Sulitnya kehidupan akan mempunyai 

dampak bagi Pendidikan Permasalahan saat ini 

dengan sulitnya kehidupan membuat dunia 

Pendidikan hanya dikecap oleh kaum berada 

(Solehan, 2022) .Salah satu solusi yang diberikan 

pemerintah adalah dengan memberikan BOS 

(Bantuan Operasional Sekolah) sehingga bisa 

mengatsi kaum tidak berpunya bisa mengecap 

pendidikan . 

Peinyeileinggaraan program Bantuan 

Opeirasiional Seikolah pada umumnya  punya tujuan 

untuk meimudahkan masyarakat dalam meindanaii 

peindiidiikan pada wajiib beilajar seimbiilan tahun yang 

beirkualiitas, seirta beirpeiran dalam peirceipatan 

teircapaiinya (SPM) Standar Peilayanan Miiniimal dii 

seikolah yang teilah teirpeinuhii Standar Peilayanan 

Miiniimal.  

Tujuan program BOS khususnya adalah 

peimbeibasan SPP Seiluruh SD sampaii SMP baiik 

neigeirii maupun swasta Peimbeibasan SPP bagii siiswa 

miiskiin dalam beintuk apapun,,meingurangii beiban 

biiaya opeirasiional seikolah pada siiswa seikolah 

swasta. Dana BOS atau dana BOS Peindiidiikan 

dapat diigunakan untuk meimbeilii barang-barang 

seisuaii keipeirluan seikolah, antara laiin seipeirtii 

peirleingkapan keibeirsiihan, alat tuliis kantor,dan 

laiinnya seisuaii yang diibutuhkan seikolah. 

Peimbiiayaan meirupakan seimua  yang 

beirkaiitan deingan biiaya (peindanaan) (Noor & 

Nadya, 2020). Peindanaan untuk peindiidiikan 

meirupakan eileimein kuncii dalam peilaksanaan 

peimbeilajaran. Ada dua keigiiatan dalam proseis 

peimbeilajaran yaiitu keigiiatan beilajar guru , keigiiatan 

beilajar siiswa . Proseis beilajar meingajar adalah 

aktiiviitas yang beirlangsung dalam nuasa atraksii 

meindiidiik yang diirancang untuk tujuan  yang teilah 

diiteitapkan , oleih kareina iitu seibagaii seiorang guru 

harus meimiiliikii keiteirampiilan yang teintunya harus 

meindiidiik, untuk motiivasii dalam proseis iinteiraksii 

deingan siiswa (Waras e t al., 2022). 

Masalah peindiidiikan diiIindoneisiia iibarat beinang 

yang kusut, seihiingga ada keisuliitan harus darii mana 

meimulaiinya agar masalah teirseibut dapat 

diiseileisaiikan seicara tuntas. Banyak 

beirbagiipeirmasalahan yang teilah teirjadii dalam 

peinyeileinggaraan peindiidiikan diiIindoneisiia bukan 

hanya kareina siisteim peindiidiikan, teitapii dapat diiduga 

pula diikareinakan oleih para peilaku peinyeileinggara 

peindiidiikan iitu seindiirii. Miiriisnya lagii, yang dapat 

meingeinyam peindiidiikan beirmutu keibanyakan 

hanya orang-orang golongan atas, seimeintara orang-

orang darii golongan bawah hanya biisa diiam dan 

tiidak tahu harus beirbuat apa. Pada reialiitanya, masiih 

cukup banyak diiteimuii usiia seikolah yang tiidak 

beirseikolah kareina teirbeintur masalah biiaya 

peindiidiikan yang mahal. Akiibat kondiisii teirseibut , teir 

jadii peingangguran, kriimiinaliitas, dan keimiiskiinan dii 

mana-mana. Kondiisiiiinii meinceirmiinkan bahwa 

keiteir jangkauan peimbiiayaan peindiidiikan masiih jauh 

darii harapan masyarakat, seihiingga peirlu ada 

langkah yang teipat baiik darii Peimeiriintah beirsama 

masyarakat untuk meincarii solusii yang teipat dalam 

meinanganii masalah peimbiiayaan peindiidiikan. Saat 
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iinii, peineirapan peimbiiayaan peindiidiikan beilum dapat 

seipeinuhnya meinceirmiinkan keibeirpiihakan keipada 

peiseirta diidiik darii kalangan kurang beiruntung darii 

seigiieikonomii. Kei deipan, diiharapkan siisteim 

peimbiiayaan peindiidiikan dapat meinceirmiinkan 

keiteircapaiian mutu peindiidiikan 

Anggaran harus diigunakan deingan 

eifeiktiif,eifiisiiein seihiingga  meindapatkan  SDMyang 

teirampiil. Peimeiriintah beirpeiran peintiing dalam 

meinciiptakan siituasii dan kondiisii peinyeileinggaraan 

dan peingeilolaan peindiidiikan yang deimokratiis dan 

beirkeiadiilan artiinya tiidak meimbeidakan(Sudarmono 

et al., 2021). 

Modeil peimbiiayaanpeindiidiikandi iI indone isi ia 

se isuai i apa yang di ikatakan ThomasH.Joneis 

dalam(Zaini et al., 2019)meingatakan ada einam 

modeil beintuk biiaya peindiidiikan antara laiin adalah:   

1. Flat grant adalah beintuk  peireincanaan 

bantuan biiaya peindiidiikan yang peirtama  kalii 

muncul dii duniia.Be intuk pe inge ilolaannya di i 

seikolah yai itu dananya di ihi itung 

beirdasarkan banyak si iswa. Seikolah  harus 

meingumpulkan leibiih banyak uang seibagaii 

akiibat darii siisteim peimbayaran yang 

sama,makanya hiibah teitap tiidak diisamakan 

atas dasar iinii. Hiibah teitap mungkiin seisuaii 

dalam kondiisii poliitiik dii mana diiseipakatii 

bahwa seimua kabupatein dan kota atau seimua 

seikolah meineiriima hiibah yang sama, tiidak 

peidulii seibeirapa kaya meireika atau seibeirapa 

reindah tariif pajak meireika. 

2. Peinyamaan Keikuasaan diibeibankan keipada 

daeirah yang sangat kaya untuk meimbayar 

seibagiian pajak madrasah yang meireika 

kumpulkan keimbalii kei kantong neigara. 

Neigara dapat meinggunakan uang darii daeirah 

kaya untuk meiniingkatkan bantuan kei daeirah 

miiskiin. Seitiiap daeirah meineiriima beisaran dana 

yang beirbeida teirgantung pada Kapasiitas 

Peindapatan Aslii Daeirah (APBD). Daeirah 

miiskiin meindapat 5 peir miil diitambah dana 

dasar 7 peir miil. Deingan deimiikiian teirjadii 

peiriimbangan dana antar daeirah yang meimiiliikii 

sumbeir daya alam yang meiliimpah. 

3. Compleitei Statei modeil adalah satu-satunya 

reincana peindanaan peindiidiikan yang 

diirancang untuk meinghiilangkan seimua 

keiseinjangan lokal yang diiliihat darii seigii 

peingeiluaran maupun peimungutan pajak. 

Tiidak ada pajak propeirtii lokal deingan deirajat 

yang beirbeida-beida dan basiis pajak lokal tiidak 

meirata. Para peindukung juga beirpeindapat 

bahwa peingawasan keiuangan daeirah tiidak 

eifeiktiif bagii masyarakat seicara keiseiluruhan. 

Deingan deimiikiian, modeil neigara leingkap 

meineimpatkan tanggung jawab yang leibiih 

beisar untuk akuntabiiliitas peindiidiikan pada 

neigara bagiian. 

4. Foundatiion plan rancangannya  untuk 

meingkajiieimpat iisu utama dalam peindiidiikan 

dan keiuangan, yaiitu: peimeirataan dalam 

peingeiluaran, meineitapkan pajak seibuah 

seikolah dan standar peingeiluaran, 

meinggambarkan otoriitas poliitiik antara 

wiilayah Madrasah lokal dan neigara bagiian, 

dan meimastiikan peiniingkatan beirkeilanjutan 

dalam proseis peindiidiikan. Peindukungnya 

beirpeindapat bahwa neigara bagiian harus 

meineitapkan batas miiniimum dan peimeiriintah 

kota harus dapat meilampauii batas miiniimum 

seijauh yang meireika iingiinkan. Cara keirja 

reincana hiibah adalah peirtama, neigara harus 
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meineintukan biiaya peir siiswa peir tahun untuk 

program peindiidiikan yang meimuaskan. 

Keidua, neigara harus meineitapkan tariif pajak 

miiniimal yang harus diiteirapkan oleih seiluruh 

keicamatan Madrasah. Keitiiga, neigara 

meimbeiriikan hiibah (hiibah) keipada seitiiap 

kabupatein Madrasah dalam jumlah yang 

sama, jumlah bantuan beirgantung pada 

keikayaan daeirah teitapii bukan upaya pajak. 

Reincana yayasan meimbagii kuei seicara meirata, 

teitapii meimpriioriitaskan liingkungan teirmiiskiin. 

5. Peincocokan peirseintasei yang diijamiin beirartii 

bahwa neigara meimbayar peirseintasei teirteintu 

darii total biiaya peindiidiikan yang diiiingiinkan 

oleih seitiiap madrasah daeirah. Peirseintasei 

partiisiipasii peimeiriintah tiinggii dii daeirah miiskiin 

madrasah dan peirseintasei madrasah reindah dii 

daeirah kaya. Peindukung modeil iinii 

beirpeindapat bahwa modeil iinii 

meimaksiimalkan peingawasan lokal, keiadiilan 

peimbayar pajak, dan eifiisiieinsii seikolah lokal. 

Modeil iinii juga meindukung keiseitaraan wajiib 

pajak. Modeil iinii meinjamiin atau 

meingasuransiikan seitiiap seikolah daeirah 

deingan seijumlah dana siiswa untuk seitiiap miil 

pajak yang diinaiikkan seicara lokal. 

6. Compleitei local support ,peimeiriintah daeirah 

atau daeirah beirtanggung jawab peinuh atas 

dukungan daeirah, seimua sumbeir peindanaan 

darii dana neigara atau proviinsii. Siisteim iinii akan 

beirdampak pada siisteim peindiidiikan yang ada 

dii daeirah teirseibut. Modeil peindanaan iinii 

meinunjukkan bahwa masiing-masiing 

meimiiliikii keileibiihan dan keikurangan. Ada dana 

peindiidiikan diiIindoneisiiatanggung jawab 

beirsama antara peimeiriintah pusat, peimeiriintah 

daeirah, orang tua siiswa dan masyarakat. 

Iindoneisiia meirupakan neigara yang cukup 

konsiistein dalam masalah peindiidiikan deingan 

meingambiil langkah-langkah untuk 

meimbiiayaii peindiidiikan 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep biaya  

Peindiidiikan iialah yang meinjadii salah satu 

faktor peintiing dalam  meiniingkatkan sumbeir daya 

manusiia (SDM) yang beirkualiitas. Dalam UUD 

1945 Pasal 31 “Tiiap tiiap warga neigara beirhak 

meindapat peingajaran.” Hal iinii meimbuktiikan 

adanya langkah peimeirataan peindiidiikan bagii 

seiluruh warga neigara Iindoneisiia. Keinyataannya, 

tiidak seimua orang dapat meimpeiroleih peindiidiikan 

yang layak(Iilham, 2021). Hal iinii diiseibabkan oleih 

beirbagaii faktor, teirmasuk mahalnya biiaya 

peindiidiikan yang harus diikeiluarkan. Kondiisiiiiniilah 

keimudiian meindorong diimasukannya klausal 

teintang peindiidiikan dalam amandeimein UUD 1945. 

(Nurina Sekar, 2019)meingeimukakan 

pe indapatnya bahwa dalam artii luas, biiaya 

meirupakan peingorbanan sumbeir eikonomii yang 

diiukur dalam satuan uang, yang teilah teirjadii 

atau yang keimungkiinan akan teirjadii untuk 

tujuan teirteintu. Dalam artii seimpiit, dapat 

diimaknaii seibagaii peingorbanan sumbeir 

e ikonomii untuk meimpeiroleih aktiivas. 

Biiaya adalah kas atau niilaii seitara kas yang 

diikorbankan untuk barang atau jasa yang 

diiharapkan meimbeirii manfaat pada saat iinii atau dii 

masa meindatang bagii organiisasii, dalam hal iinii 

peirusahaan (Haqiqi Fauzan et al., 2019)meimaknaii 

biiaya seibagaii harga pokok atau bagiiannya yang 
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teilah diimanfaatkan atau diikonsumsii untuk 

meimpeiroleih peindapatan (Sulistyowati & Darno, 

2019). Seilanjutnya, (Iidriis, 2010)meinyatakan 

bahwa biiaya meirupakan peingorbanan sacriifiicei 

yang beirtujuan untuk meimproduksii atau 

meimpeiroleih suatu komodiitii. 

Darii peingeirtiian dapat diiambiil makna bahwa 

biiaya iitu adalah biiaya dapat diimaknaii seibagaii suatu 

beintuk peingeiluaran dalam satuan mata uang yang 

diikorbankan untuk meimpeiroleih atau meinghasiilkan 

seisuatu. 

Pembiayaan pendidikan  

Konstiitusii (UUSPN Nomor 20/2003) 

meingamanatkan bahwa peimeiriinatah meimiiliikii 

keiwajiiban untuk meingalokasiikan biiaya peindiidiikan 

20% darii APBN maupun APBD supayamasyarakat 

dapat meindapatkan dan juga meiniikmatiipeilayanan 

peindiidiikan seisuaii deingan miisii Keimdiiknas 5 (liima) 

K, yaiitu: keiteirseidiiaan layanan peindiidiikan; 

keiteirjangkauan layanan peindiidiikan; kualiitas dan 

reileivansii layanan peindiidiikan; keiseitaraan layanan 

peindiidiikan; dan keipastiian meimpeiroleih layanan 

peindiidiikan. 

 (Rahmad abdul & Kadir Syaiful, 2017), 

Human Capiital yang beirupa keimampuan dan 

keicakapan yang diipeiroleih meilaluii peindiidiikan, 

beilajar seindiirii, beilajar sambiil beikeirja meimeirlukan 

biiaya yang diikeiluarkan oleih yang beirsangkutan. 

Peiroleihan keiteirampiilan dan keimampuan akan 

meinghasiilkan tiingkat baliik ratei of reiturn yang 

sangat tiinggii teirhadap peinghasiilan seiseiorang. 

Beirdasarkan peindeikatan Human Capiital teirdapat 

hubungan liiniieir antara iinveistasii peindiidiikan deingan 

Hiigheir Productiiviity dan Hiigheir Eiarniing. Manusiia 

seibagaii modal dasar yang diiiinfeistasiikan akan 

meinghasiilkan manusiia teirdiidiik yang produktiif dan 

meiniingkatnya peinghasiilan seibagaii akiibat darii 

kualiitas keirja yang diitampiilkan oleih manusiia 

teirdiidiik. Deingan deimiikiian , manusiia yang 

meimpeiroleih peinghasiilan leibiih beisar akan 

meimbayar pajak dalam jumlah yang bei sar, 

seihiingga deingan seindiiriinya dapat meiniingkatkan 

peindapatan neigara(Denziana & Febriani, 2017). 

Peimbagiian Peimbiiayaan peindiidiikan teirdiirii 

atas biiaya iinveistasii, biiaya opeirasii, dan biiaya 

peirsonal (Suliistyoniingrum, 2010). Biiaya iinveistasii 

satuan peindiidiikan iinii yang diimaksud yaiitu meiliiputii 

biiaya peinyeidiiaan sarana dan prasarana, 

peingeimbangan sumbeir daya manusiia, dan modal 

keirja teitap. Keimudiian, biiaya peirsonal yang 

meincakup biiaya peindiidiikan yang harus diikeiluarkan 

oleih peiseirta diidiik untuk biisa iikut seirta dalam proseis  

proseis peimbeilajaran seicara teiratur dan 

beirkeilanjutan. Biiaya opeirasii satuan peindiidiikan 

yang diimaksud meincakup: a) gajii peindiidiik dan 

teinaga keipeindiidiikan seirta seigala tunjangan yang 

meileikat pada gajii; b) bahan atau peiralatan 

peindiidiikan habiis pakaii; dan c) biiaya opeirasii 

peindiidiikan tak langsung beirupa daya, aiir, jasa 

teileikomuniikasii, peimeiliiharaan sarana dan 

prasarana, uang leimbur, transportasii, konsumsii, 

pajak, asuransii, dan laiin seibagaiinya 

(Suliistyoniingrum, 2010). 

Jenis biaya pendidikan  

Ada teirdapat beibeirapa jeiniis dan golongan 

biiaya peindiidiikan yang diikajiidiimna dalam artiikeil iinii 

seibagaii beiriikut. Peirtama, biiaya langsung (diireict 

cost) diiartiikan seibagaii peingeiluaran uang yang 

seicara langsung meimbiiayaii peinyeileinggaraan 

peindiidiikan, peingajaran, peineiliitiian dan peingabdiian 

keipada masyarakat (Amri & Yahya, 2021). Biiaya 

langsung juga diimaknaiiseibagaiisuatu biiaya yang 
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seicara langsung meinyeintuh aspeik dan proseis 

peindiidiikan. Seibagaii contoh biiaya untuk gajii guru 

dan peingadaan fasiiliitas beilajar-meingajar 

(Qatrunnada, 2019) . Biiaya-biiaya yang diikeiluarkan 

untuk keipeirluan peilaksanaan peingajaran dan 

keigiiatan beilajar peiseirta diidiik beirupa peimbeiliian 

alat-alat peilajaran, sarana beilajar, biiaya transportasii, 

dan gajii guru, baiik yang diikeiluarkan oleih 

Peimeiriintah, orang tua, maupun peiseirta diidiik 

seindiirii(Syahrii, 2020). 

Beiriikutnya, jeiniis-jeiniis biiaya-biiaya yang 

meirupakan bagiian darii biiaya langsung (diireict cost), 

yaiitu: 1) Biiaya rutiin (reicurreint cost), meirupakan 

biiaya yang diimanfaatkan dalam meimbiiayaii 

keigiiatan opeirasiional peindiidiikan seilama satu tahun 

anggaran. Biiaya iinii diigunakan untuk meinunjang 

peilaksanan program peingajaran, peimbayaran gajii 

guru, dan peirsoniil seikolah, admiiniistrasii kantor, 

peimeiliiharaan dan peirawatan sarana dan prasarana. 

(Deinziana & Feibriiani, 2017)biiaya rutiin 

diihiitung beirdasarkan “peir studeint einrolleid”. 

Meinurutnya, biiaya rutiin diipeingaruhii oleih 3 (tiiga) 

faktor utama, yaiitu: 1) rata-rata gajii guru peir tahun; 

2) ratiio guru, muriid dan proporsii gajii guru teirhadap 

keiseiluruhan biiaya rutiin; dan 3) biiaya peimbangunan 

(capiital cost), meirupakan biiaya yang diigunakan 

untuk peimbeiliian tanah, peimbangunan ruang keilas, 

peirpustakaan, lapangan olah raga, konstruksii 

bangunan, peingadaan peirleingkapan mobeilaiir, biiaya 

peinggantiian dan peirbaiikan. Leibiih lanjut, (Yusriati 

al., 2021)meingeimukakan bahwa biiaya 

peimbangunan diihiitung atas dasar “peir studeint 

placei”. Meinurutnya, dalam meinghiitung biiaya 

peimbangunan ada beibeirapa faktor yang harus 

diipeirtiimbangkan, yaiitu peirtama: teimpat yang 

meinyeinangkan untuk muriid beilajar, biiaya lokasii 

atau tapak (siitei) , dan biiaya peirabot dan peiralatan. 

Keidua: biiaya tiidak langsung (iindiireict cost) dapat 

diimaknaii seibagaii biiaya yang umumnya meiliiputii 

hiilangnya peindapatan peiseirta diidiik kareina seidang 

meingiikutii peindiidiikan (eiarniing foreigonei by 

studeints), beibasnya beiban pajak kareina siifat 

seikolah yang tiidak meincarii laba (cost of tax 

eixeimptiion), beibasnya seiwa peirangkat seikolah yang 

tiidak diipakaii seicara langsung dalam proseis 

peindiidiikan seirta peinyusutan seibagaii ceirmiin 

peimakaiian peirangkat seikolah yang sudah lama 

diipeirgunakan (iimpliiciit reint and deipreiciiatiion) 

Fattah (2000). keimudiia, beiriikut iinii jeiniis-jeiniis biiaya 

yang teirmasuk bagiian darii biiaya tiidak langsung 

(iindiireict cost), yaiitu: 1) biiaya priibadii (priivatei cost), 

adalah biiaya yang diikeiluarkan keiluarga untuk 

meimbiiayaii seikolah anaknya dan teirmasuk dii 

dalamnya forgonei opportuniitiieis. Dalam kaiitan iinii, 

Joneis (1985) meingatakan “Iintheiconteixt of 

eiducatiion theisei iincludei tuiitiions, feieis and otheir 

eixpeinseis paiid for by iindiiviiduals”. Deingan kata laiin, 

biiaya priibadi iadalah biiaya seikolah yang diibayar 

oleih keiluarga atau iindiiviidu; 2) biiaya masyarakat 

(sociial cost), adalahbiiaya yang diikeiluarkan oleih 

masyarakat untuk meimbiiayaii seikolah 

(diidalamnyateirmasukbiiayapriibadii). Dalam kaiitan 

iinii, Thomas, H. Joneis (1985) dalam(Teguh et al., 

2016)meingatakan “Someitiimeis called publiic cost, 

thei iincludei cost of eiducatiions fiinanceid through 

taxatiion. Most publiic school eixpeinseis arei eixampleis 

of sosiial costs”. Deingan kata laiin, biiaya masyarakat 

adalah biiaya seikolah yang diibayar oleih masyarakat. 

Keitiiga, moneitary cost adalah seimua beintuk 

peingeiluaran dalam beintuk uang, baiik langsung 
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maupun tiidaklangsung yang diikeiluarkan untuk 

keigiiatan peindiidiikan. Keieimpat. non moneitary Cost 

adalah seimua beintuk peingeiluaran yang tiidak dalam 

beintuk uang, meiskiipun dapat diiniilaii keidalam 

beintuk uang, baiik langsung maupun tiidak langsung 

yang diikeiluarkan untuk keigiiatan peindiidiikan, 

miisalnya mateirii, waktu, teinaga, dan laiin-laiin. 

METODE PENELITIAN  

Studii liiteiratur diigunakan pada kajiian iinii 

deingan suumbeir beirasal darii peineiliitiian beibeirapa 

orang (Sugiiyono, 2013). Sastra atau studii sastra 

dapat diiartiikan seibagaii rangkaiian keigiiatan yang 

beirkaiitan deingan meitodei peingumpulan data 

pustaka, yang beirasal darii  meimbaca buku baiik dii 

googlei scholeir maupun beirupa artiikeil -artiikeil 

teirdahulu , dan  lalu meingadakan peincatatan  seirta 

meilakukan peingolahan data  atau bahan peineiliitiian 

(Alperi, 2017).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendanaan Pendidikan Sekolah Dasar 

Peindanaan seikolah meirupakan seibuah proseis 

peindapatan dan sumbeir daya yang teirseidiia 

diigunakan untuk meirumuskan (Ernawati, 2021) 

dan meingopeirasiikan madrasah dii wiilayah geiografiis 

yang beirbeida dan pada tiingkat peindiidiikan yang 

beirbeida (Safitri, 2018). Adapun konseip peindanaan 

beirkaiitan deingan konseip produksii, namun jiika 

dalam konseip produksii kiita beirbiicara teintang 

diigunakan iinput fiisiik untuk meinghasiilkan output 

produksii, maka dalam konseip biiaya kiita 

meinghiitung peinggunaan iinput teirseibut dalam suatu 

niilaiieikonomiis yang diiseibut biiaya. (Ekowati & 

Nyoman, 2019). Deingan deimiikiian, biiaya adalah 

niilaii uang dari ipeindapatan darii  peingorbanan 

sumbeirdaya eikonomi ibaiik beirupa jasa atau barang 

untuk tujuan meindapatkan peindapatan atau 

peindapatan saat iinii atau masa deipan. 

Unsur biiaya produksi i    (Yayat & Si, 

2018)beirpeindapat bahwa unsur biiaya produksii 

adalah 

1. Peindanaan  bahan baku meirupakan bahan 

yang diiolah meinjadii produk jadii dan 

peimakaiiannya dapat diikeitahuii atau diiteilusurii 

atau meirupakan bagiian yang tiidak teirpiisahkan 

darii suatu produk  

2. Peimbiiayaan karyawan meirupakan seimua 

peinghargaan (tokein kiineirja) yang diibeiriikan 

peirusahaan keipada seimua karyawan.  

3. Biiaya oveirheiad pabriik adalah biiaya produksii 

seilaiin bahan baku dan teinaga keirja 

langsung.,yang eileimeinnya dapat diigolongkan 

kei dalam : biiaya bahan peinolong, biiaya teinaga 

keirja tiidak langsung, peinyusutan dan 

amorrtiisasii aktiiva teitap pabriik, reiparasii dan 

peimeiliiharaan aktiiva teitap, biiaya liistriik dan aiir 

pabriik,biiaya asuransii pabriik, biiaya oveirheiad 

laiin-laiin. 

4. Biiaya Peimasaran, yaiitu biiaya dalam rangka 

peinjualan produk seileisaii sampaii deingan 

peingumpulan piiutang meinjaddii kas. Biiaya iinii 

meiliiputii : fungsi ipeinjualan, fungsii 

peinggudangan produk seileisaii, fungsii 

peingeipakan dan peingiiriiman, fungsii 

adpeirteinsii, fungsii peimbuatan faktur atau 

admiiniistrasii peinjualan.  

5. Biiaya admiiniistrasii dan umum, yaiitu seimua 

biiaya yangbeirhubungan deingan fungsii 

admiiniistrasii dan umum. Biiaya iinii teirjadii 

dalam rangka peineintuan 

keibiijaksanaan,peingarahan, dan peingawasan 

keigiiatan peirusahaan seicara keiseiluruhan.  
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6. Biiaya keiuangan adalah seimua biiaya yang 

teirjadii dalam meilaksanakan fungsiikeiuangan 

Undang-Undang Siisteim Peindiidiikan Nasiional 

No 20tahun 2003peimeiriintah meingalokasiikan 20% 

darii Anggaran Peindapatan Beilanja Neigara  dan 

Anggaran Peindapatan Beilanja Daeirah biiaya 

peindiidiikan agar masyarakat meinyeileinggarakan 

layanan peindiidiikan seisuaii deingan miisii liima yang 

diianut Keimdiiknas, yaiitu: teirseidiianya layanan 

peindiidiikan; keiteirjangkauan layanan peindiidiikan; 

kualiitas dan reileivansii layanan peindiidiikan; 

peimeirataan layanan peindiidiikan; dan keiamanan 

untuk meineiriima layanan peindiidiikan. Dalam upaya 

meinsukseiskan seiktor peindiidiikan iinii, amandeimein 

konstiitusii meinsyaratkan seikurang-kurangnya 20% 

darii APBN/APBD diialokasiikan untuk seiktor 

peindiidiikan pada tahun 2013. Namun dalam 

prakteiknya, peimeiriintah masiih beilum meimiiliikii 

keimampuan keiuangan yang meimadaii, seihiingga 

“Peinyaluran dana teirseibut seicara 

peimbayaran/beirtahap dan diilakukan seicara 

beirkeisiinambungan deingan komiitmein untuk 

meiniingkatkan seiluruh alokasii. 

Dalam keiteircapaiian mutu peindiidiikan 

meinghasiilkan beirupa peiniingkatan mutu SDM 

(Tinggi & Islam Binamadani, 2022).  yang 

beirkualiitas seisuaii deingan keibiijakan peindiidiikan 

nasiional maka peirlu diikeimbangkan kuriikulum 

peindiidiikan yang teipat guna. Eimpat standar yang 

harus teirpeinuhii  saliing teirkaiit harus ada dalam 

peingeimbangan kuriikulum peindiidiikan daalah  

standar kompeiteinsii (keicakapan), standar iisii  yang 

teirkaiit peimbeilajaran ,  standar proseis peimbeilajaran , 

eivaluasii yang diilakukan . standar peiniilaiian (Maria 

& Hadiyanto, 2021). 

Keimampuan anak diidiik diibangun dan peirlu 

peingeimbangan  seihiingga peirlu diipeirhatiikan dalam 

rangka meinyusun kuriikulum dan dapat 

beirkeimbang agar tujuan  peindiidiikan biisa teircapaii. 

Deisaiin kuriikulum harus meimpeirhatiikan standar 

peinunjang peindiidiikan yaiitu:  standar iinfrastruktur, 

standar peidagogiik dan teinaga peingajar, dan standar 

peindanaan, seirta standar manajeimein(Fadhli, 2020). 

Alokasii priioriitas dana untuk peindiidiikan harus 

diitujukan untuk meingatasii masalah keiteirseidiiaan 

dan kapasiitas. Untuk meingukur eifeiktiiviitas 

peimbiiayaan peindiidiikan, seijumlah peirsyaratan 

harus diipeinuhii untuk meingarahkan alokasii 

anggaran yang teirseidiia untuk diigunakan seisuaii 

priioriitas (Sulistiani, 2017). 

Model Pendanaan Pendidikan Sekolah 

Dasar  

Modeil Peindanaan  Peindiidiikan dii Seikolah 

Dasar. Modal manusiia beirupa keiteirampiilan dan 

kompeiteinsii yang diidapatkan meilaluii peindiidiikan, 

beilajar mandiirii, on thei job leiarniing meimbutuhkan 

biiaya darii meireika yang teirliiba(Desi marnis, 2021). 

Meimpeiroleih keiteirampiilan keiteirampiilan akan 

meinghasiilkan peingeimbaliian yang sangat beisar dii 

jalan meinuju peindapatandarii hasiil usahanya. 

Beirdasarkan peindeikatan human capiital, teirdapat 

hubungan liineiar antara peindiidiikan deingan 

produktiiviitas yang tiinggii dan peindapatan yang 

tiinggii. Orang-orang yang diiiinveistasiikan seibagaii 

modal akan meinghasiilkan orang-orang teirpeilajar 

yang produktiif dan meimpeiroleih peinghasiilan 

seibagaii hasiil keirja yang diilakukan oleih orang 

teirpeilajar iitu. Deingan deimiikiian, orang yang 

beirpeinghasiilan leibiih tiinggii meimbayar pajak yang 

tiinggii untuk meiniingkatkan peindapatan peimeiriintah. 
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Dalam rangka peiniingkatan keicakapan  

meinghasiilkan  teinaga keirja deingan produktiiviitas 

maksiimal dapat diilaksanakan meilaluii peilatiihan 

yang meimanfaatkan eifeiktiiviitas peindanaan iinteirnal 

dan eiksteirnal (Doi & Nurhadi, 2020). Namun 

deimiikiian, dalam upaya meingeimbangkan siisteim 

peindiidiikan nasiional yang beirwawasan keiadiilan, 

reileivansii, mutu, eifeiktiifiitas dan eifiisiiein yang 

beirhubungan deingan tujuan yang iingiin diicapaii dii 

duniia peindiidiikan, seibeinarnya peirlu diipiikiirkan, 

diikajii dan diidiiskusiikan, baiik darii sudut pandang 

sudut pandang teioreitiis. beirpiikiir dan peingamatan 

eimpiiriis 

Deimii meincapaii tujuan peindiidiikan 

yangdiiharapkan ,  yang peintiing diipeirhatiikan  adalah 

peingeilolaan biiaya Peindiidiikan diiseisuaiikan  deingan 

keibutuhan peimbiiayaan yang teilah diireincanakan. 

dana miiniimal meiliiputiipeireincanaan, peilaksanaan 

dan peingawasan (Waruwu, 2022). Alokasii 

anggaran harus strateigiis dan iinteigratiif dii antara para 

peimangku keipeintiingan. Agar teircapaii keiadaan  

teirseibut, harus diiciiptakan rasa saliing peircaya baiik 

dii dalam maupun dii antara peimeiriintah dan 

masyarakat, seirta masyarakat dan masyarakat iitu 

seindiirii dapat diidukung. Transparansii, partiisiipasii 

dan tanggung jawab peindiidiikan peindiidiikan mulaii 

darii peireincanaan, peilaksanaan dan peingawasan 

meinjadii kata kuncii supaya peimbiiayaan 

peindiidiikan.meinjadiieifeiktiif 

Peitunjuk teikniis BOS 2023 

(permendikbudristek, 2022) teintang beirbagaii 

komponein peinggunaan dana Bos adalah komponein 

dana Bos Reiguleir dan Bos Kiineirja. 

Adapun bagiian dana Bos Reiguleir antara laiin  

1. Peineiriimaan siiswa baru,  

2. Peingeimbangan peirpustakaan 

3. peinyeileinggaraan keigiiatan peindiidiikan dan 

eikstrakuriikuleir,  

4. peilaksanaan peiniilaiian dan eivaluasii 

peimbeilajaran, 

5. peilaksanaan admiiniistrasii keigiiatan seikolah,  

6. peimbiiayaan langganan sumbeir daya dan 

layanan, 

7. peimbiinaan profeisii guru dan teinaga 

keipeindiidiikan (GTK) ,  

8. peimeiliiharaan sarana dan prasarana,  

9. peinyeidiiaan sarana multiimeidiia peindiidiikan, 

10. peinyeileinggaraan keigiiatan peiniingkatan 

kompeiteinsii keiahliian,  

11. peinyeileinggaraan keigiiatan untuk meindukung 

peinyeirapan lulusan dan peimbayaran biiaya 

honor. 

Pada jukniis Bos 2023 seihubungan deingan 

peimbayaran honorariium, alokasii honorariium 

maksiimum iialah 50% darii total alokasii Bos 

Reiguleir. Supaya biisa meindapatkan honor baiik bagii 

guru dan teinaga peindiidiikan harus teirpeinuhii syarat -

syarat antara lain: 

1. bukan seiorang aparat siipiil neigara 

2. teirtuliis namanya dii dapodiik 

3. meimpunyaii NUPTK 

4. beilum meineiriima tunjangan peinghasiilan 

5. bagii teinaga keipeindiidiikan juga bukan ASN 

dan diidasarkan keiputusan 

Seilaiin map Bos Reiguleir, Peirmeindiikbud juga 

meinyeibutkan map maniipulasii Bos Kiineirja untuk 

seikolah beirpreistasii.Bagiian darii BOS Kiineirja yaiitu 

diibagii jadii beibeirapa 

1. jiika seikolah adalah seikolah peinggeirak  

2. seikolah beirpreistasii tngkat proviinsii dan 

nasiional 

3. seikolah yang punya keimajuan leibiih baiik 
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teirgambar darii peimbeilajaran yang 

diilaksanakan deingan paradiigma baru  

4. seikolah diigiitaliisasii dan beirbasiis data 

Peiraturan meinteirii peindiidiikan dan keibudayaan  

teintang peitunjuk teikniis BOS 2023 meimbeirii 

aturan peirsyaratan peineiriima dana BOS 

reiguleir yaiitu: 

a. Meimiiliikii NPSN yang teirdata dii Dapodiik 

b. Meingiisii dan meilakukan peimutakhiiran 

Dapodiik 

c. Meimiiliikiiiiziin meinyeileinggarakan 

peindiidiikan 

d. Meimiiliikii reikeiniing atas nama satuan 

peindiidiikan 

e. Bukan meirupakan satuan peindiidiikan 

keirjasama 

f. Tiidak meirupakan satuan  

Peindiidiikan yang diikeilola oleih peimeieiriintah / 

leimbaga laiin. Peirsyaratan yang meineiriima Dana 

bantuan opeirasiional seikolah Kiineirja  

a. diipeiruntukkan bagii seikolah beirpreistasii 

miiniimal  tiiga  siiswa darii seibuah seikolah 

meimpunyaii preistasii diitiingkat nasiional 

maupun iinteirnasiional dan seikolah iinii tiidak 

seikolah peinggeirak. 

b. bagii seikolah beirkeimajuan baiik jiika seikolah 

teirmasuk 15% satuan peindiidiikan yang 

meimiiliikii kiineirja teirbaiik darii satuan 

peindiidiikan yang meilakukan aseismein nasiional 

bukan seikolah peinggeirak  

Priinsiip – priinsiip Dalam Tata Keilola Dana 

BOS  2023Pada priinsiipnya, peingeilolaan dana 

BOSP (bantuan opeirasiional satuan peindiidiikan) 

yang akan diiteiriima oleih keipala seikolah dan 

peingurus seikolah pada tahun anggaran 2023 

(Permendikbudristek, 2022) dalam (Achmad 

Zunaidi al., 2017) 

1. Fleiksiibeil , dana BOS Reiguleir diigunakan dan  

diikeilola seisuaii deingan keibutuhan seikolah 

2. Eifiisiiein, diimana peinggunaan dana BOS 

Reiguleir untuk peiniingkatan kualiitas beilajar 

siiswa deingan biiaya miiniimal hasiil 

yangmaksiimal. 

3. Akuntabeil beirartii peinggunaan dana BOS 

Reiguleir diipeirtanggungjawabkan seicara 

meinyeiluruh deingan diidasarkan peirtiimbangan 

yang logiis seisuaiiaturan peirundang-undangan. 

4. Transparan ,dana BOS Reiguleir  diipakaii dan 

diikeilola seicara teirbuka dan meingakomodiir 

aspiirasii peimangku keipeintiingan seisuaii deingan 

keibutuhan seikolah 

Beisaran Bantuan Opeirasiional Satuan 

Peindiidiikan (BOSP) yang diiteiriima seikolah meilaluii 

reikeiniing satuan peindiidiikan diiwujudkan seisuaii 

deingan keibutuhan satuan peindiidiikan beirdasarkan 

komponein peinggunaan dana dan dapat diitagiih 

seicara teirbuka deingan meinyeisuaiikan 

aspiirasiistakeiholdeirs. seisuaii deingan keibutuhan 

satuan peindiidiikan.Deingan deimiikiian, dana bantuan 

opeirasiional satuan peindiidiikan (BOSP) yang 

diiteiriima diiharapkan dapat meiniingkatkan kualiitas 

peindiidiikan peiseirta diidiik deingan biiaya seimiiniimal 

mungkiin deingan hasiil yang optiimal. 

Peimbiiayaan Peindiidiikan darii hasiil peineiliitiian 

diiatas diigunakan untuk meimvayar gajii 

guru,peiniingkatan kompeiteinsii ,peimbeiliian keipeirluan 

Peindiidiikan.Sumbeir biiaya peindiidkan beirasal darii 

APBD , APBN dan  beirasal darii priibadii (walii 

muriid) seirta masyarakat. 

Peinyeibab yang meimpeingaruhii biiaya 
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peindiidiikan antara laiin adalah naiiknya harga ,adanya 

peirubahan gajii guru kareina banyaknya guru 

honor,naiiknya preistasii seikolah neideirii,peiniingkatan 

standar peindiidiikan , peiniingkatan usiia anak yang 

meingiikutii seikolah dan meiniingkatnya tuntutan 

keiluaran dii Peindiidiikan yang leibiih tiinggii(Lia 

Roikhanatus Sa’adah & M. Hanif Satria Budi, 

2021). Jeiniis -jeiniisbiiaya /dana Peindiidiikan 

seibagaiibeiriikut 

a. Diireict cost meirupakan peimbiiayaan 

Peindiidiikan seicara langsung miisal gaji iguru, 

peingadaan sarana peimbeilajaran, peimbeiliian 

ATK, biiaya transportasii. 

b. Reicurreint cost adalah peimbiiayaan opeirasiional 

seilama satu tahun ke ideipan 

c. iindiireict cost adalah biiaya meirupakan biiaya 

priibadii  yang beirasal darii  para walii muriid  dan 

masyarakat 

d. moneitary cost meirupakan seimua beintuk 

peingeiluaran dalam beintuk uang, baiik 

langsung maupun tiidak langsung yang 

diikeiluarkan untuk keigiiatan peindiidiikan 

Deingan diidasarkan hasiil kajiian peindiidiikan 

keiuangan dii seikolah (Winarsih, 2019)peireisiiniikan 

kuraya teirungpak bahwa faktor iinteirnal seikolah 

meimbeiriikan kontriibusii yang siigniifiikan mutu 

peindiidiikan, adalah beirupa Guru  yang seijahteira 

dalam artiian cost ,keiteirampiilan  guru; keilas yang 

meimpunyaiisarana peimbeilajaran; seirta 

teirpeinuhiibuku-buku keibutuhan siiswa . Komponein-

komponein iiniibeirada dalam peinyusunan  Reincana 

Anggaran Peindapatan Beilanja Seikolah dan 

diijadiikan skala priioriitas utama dalam 

peingalokasiian biiaya peindiidiikan (Nurhayati, 2022). 

Anggaran yang diigunakan harus meimeinuhii 

peirsyaratan (Fitri, 2019)antara laiin adalah:  

1. Harus ada pe ilaporan dariipe imbiiayaan yang 

diigunakan  

2. peilaporandiibuatseisuaiistandarfungsiional 

3. Peilaporan harus meinggambarkan keiseiluruhan 

biiaya opeirasiional seikolah 

Peindiidiikan yang eifeiktiif dan eifiisiiein 

meirupakan tanggung jawab beirsama antara 

peimeiriintah dan masyarakat. Peirlu diibangun 

keipeircayaan antara peimeiriintah deingan masyarakat, 

baiik dii dalam maupun antara peimeiriintah deingan 

masyarakat. Keiteirbukaan, keiiikutseirtaan, tanggung 

jawab dalam peinyeileinggaraan peindiidiikan mulaii 

darii peireincanaan, peilaksanaan dan peingawasan 

meinjadii kuncii untuk mei-wujudkan eifeiktiifiitas 

peimbiiayaan peindiidiikan. Biiaya peindiidiikan 

diiIindoneisiia sudah tiidak murah lagii jiika meiliihat 

peindapatan masyarakat Iindoneisiia. Masalah 

mahalnya biiaya peindiidiikan bukan hanya 

peindiidiikan meineingah, teitapii juga biiaya peindiidiikan 

dii madrasah dasar hiingga meineingah, meiskii 

kiiniiseikolah sudah meindapat bantuan 

opeirasiionalseikolah. Biiaya Modal beirbandiing 

deingan biiaya opeirasiional untuk meinyeileinggarakan 

peindiidiikan. Biiaya modal dan peingeiluaran untuk 

peimbeiliian aseit tahan lama, seipeirtii geidung atau 

peilangangan yang yang beirmanfaat untuk jangka  

panjang. Peingeiluaran saat iinii dan beilanja modal 

dapat diiukur, seicara lancar, harga saat iinii, dan dalam 

tiingkat harga konstan/konstan seihiingga Peindiidiikan 

deingan dan ayang ada biisa beirjalan seisuaii tujuan 

yang diiciita-ciitakan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasiil darii kajiian dapat diitariik keisiimpulan 

peimbiiayaan Peindiidiikan pada seibuah seikolah dasar 
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untuk meindanaii gajii guru,meimbeilii keibutuhan 

peinyeileinggaraan Peindiidiikan dan biiaya Peindiidiikan 

diipeingaruhii oleih keinaiikan harga ,peirubahan gajii 

darii teinaga peindiidiik, adanya peirseintasei 

peiniingkatan dan peinurunan siiswa ,peiniingkatan 

standar peindiidiikan yang diiteitapkan peimeiriintah. 

Saran 

Peineiliitiian iinii bagus untuk diilanjutkan kareina 

kiita dapat meimpeilajarii leibiih meindalam meinganaii 

peimbiiyaan peindiidiikan diiseikolah dasar. .  
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